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HIDUP

SEDERHANA itu..
MENYENANGKAN




Menyebutkan sifat kesederhanaan
Menjelaskan manfaat dari kesederhanaan

Membedakan sifat ambisi
dengan tamak

Menyimpulkan akibat dari
keserakahan

Menjelaskan cara hidup
sederhana
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POLA HIDUP

SEBDERHANA

Dalam kehidupan sehari-hari, kamu harus dapat meningkatkan pola hidup

sederhana. Hidup secara sederhana bukan berarti mengesampingkan
materi akan tetapi mengaturnya agar dapat digunakan untuk keperluan
yang lebih dibutuhkan sehingga kesetiakawanan tetap terjaga dan

kesenjangan sosial dapat terhindari.
Contoh meningkatkan pola hidup sederhana dalam kehidupan sehari-hari :

1. Di lingkungan keluarga :

» Merayakan ulang tahun keluarga
secara sederhana, tidak berlebih-
lebihan

e Membelanjakan uang
untuk keperluan yang
benar-benar
dibutuhkan

* Menggunakan air, listrik
dan telepon sekedar
keperluan




























CARA RERMAIN e R I
Tahap pertama

1.
2.
3.

Tahapan pembuatannya di tahap %

Buatlah kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang
Beri setiap orang 1 lembar kertas HVS untuk setiap kelompok
Lubangi kertas tersebut agar dapat masuk ke kepala masing-masing orang tanpa

merobek bagian luar kertas.

Tahap kedua

. Buatlah kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang
. Berilah setiap kelompok, 1 lembar kertas.
. Kemudian lubangij kertas tersebut agardapat dimasuki oleh 5

orang tanpa merobek bagian luar kertas tersebut.

Kertas HVS Dilipat menjadi 2

1]

Setelah kertas tersebut digunting tanpa memotong sisi kanan dan sisi
kiri, kita buka bagian tengah yang tersambung. Kertas tersebut menjadi
sebuah lingkaran kertas yang dapat memuat seluruh anggota kelompok.
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Semangat.
Semangat hal yang
penting dimiliki
seseorang agar
berhasil hidupnya.
Karena jika sudah
tidak ada semangat
maka tujuan apapun akan
kandas.

Kesabaran.

Kesabaran menjadi

bagian yang sangat
penting, karena setiap
kesuksesan selalu disertai
dengan rintangan. Contoh;
seseorang yang ingin cepat
berhasil menguasai bahasa
inggris, maka ia harus
bertahan untuk mengambil
kursus lebih banyak. Artinya
resikonya lebih capek dan
lebih letih.

Ikhlas.
Seseorang yang bekerja keras

bukan berarti mengorbankan harga diri dan kemulian
Seseorang yang bekerja keras senantiasa ikhlas, tulu
dalam melakukan semua kegiatannya.

Berorientasi ke depan dan selalu berprasangka t
Seseorang yang bekerja keras senantiasa berpikir bai
terhadap setiap hal yang dihadapinya walaupun hal
tersebut merupakan tantangan/rintangan.
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REPORTER ULET

Petunjuk :

1. Pasti kamu ingin tahu pendapat teman-temanmu tentang kerja keras...
2. Ciptakan lingkungan kerja keras dengan menjadi reporter ulet!
3. Ikutilah kegiatan di bawah inil

a) Tuliskan daftar pertanyaan berikut sebagai bahan wawancaramu ;
Apa arti kerja keras menurutmu?
Mengapa kerja keras itu perlu dimiliki?
Apa masyarakat sekolah sudah kerja keras?

b) Siapkan perlengkapan wartawanmu : kertas, pulpen, kamera, dan perekam.

c¢) Carilah 3 orang untuk kamu wawancara.

d) Wawancarai ketiga orang tersebut dengan jelas.

e) Catat hasil wawancara.

f) Buatlah laporan hasil wawancara.

g) Umumkan di majalah dinding hasil wawancara : X
tersebut.

Dalam kehidupan ada tiga macam manusia:

Yang pertama, adalah si pemanjat, la berusaha keras mencapai puncak gunung.

Yang kedua, adalah orang yang berkemah. Di tengah pendakiannya, ia berhenti dan
mendirikan kemah karena merasa sudah puas memanjat.

Yang ketiga, adalah orang yang menyerah. Dia menyerah sebelum memanjat.

1




““ FITRAN KITA

KERJA KERAS PARI MOTIVASI YANG TINGCI

Pribadi pekerja keras akan timbul dari sosok yang
mempunyai motivasi tinggi untuk berubah, pantang
menyerah dalam segala keadaan. Pribadi yang
pekerja keras dapat dibuktikan dengan selalu
melakukan tanggung jawab dengan sungguh-
sungguh. Lakukan segala sesuatu dengan upaya
terbaik, sekuat tenaga, kecerdasan tinggi, dan
sepenuh hati. Melalui ini seseorang akan mampu
menahan beban yang berat, memecahkan
persoalan yang rumit dan menikmati kehidupan.

ALAM SEMESTA PUN
BEKERJA KERAS, LHO!

Gerakan aneka benda langit pada orbitnya, reaksi
fusi bintang-bintang yang menyebarkan energi
kepada lingkungan, semua bergerak, bekerja, dan
berproses! Dari mulai galaksi hingga hewan kecil
semua bekerja secara terus menerus dan selalu
berulang. Pada dasarnya bekerja adalah seirama
dengan gerak universal alam semesta. Artinya
seseorang yang tidak bekerja menyalahi sunatullah
(hukum alam) yang berlaku.

- Kerja keras juga merupakan bukti adanya pengabdian. Berikut ini ciri bekerja i
sebagai pengabdian.

1. Motivasi kerja : Pengabdian kepada Tuhan, mencari ridha atau
pelayanan terhadap sesama

2. Cara kerja : Sesuai tidak bertentangan dengan aturan yang ada

3. Bidang kerja : Yang halal dan baik

4. Manfaat kerja : Kebaikan, kesejahteraan, keselamatan bagi semua










Isilah tabel dibawah ini (Warna biru), dengan sifat-sifat negatif yang tidak
mendukung adanya kerja keras dari puisi diatas. Isilah tabel warna merah
dengan sifat-sifat negatif yang tidak mendukung adanya kerja keras berasal
dari dirimu sendiri!

Sifat negatif yang digambarkan dari Sifat negatif yang berasal
puisi “ Kerja keras dan kegigihan” dari diri sendiri

2
3
4
S
6
7
8
9

—
o

Dari pengisian tabel di atas akan diketahui hal-hal positif dan negatif dari sifat-
sifatmu yang dapat mendorong untuk tetap bekerja keras. Selain itu menghindari
hal-hal negatif yang dimiliki agar usaha untuk bekerja keras tetap bisa langgeng.
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Berdiri diatas
kaki sendiri

Tidak tergantung
pada orang lain

angkan kgmampuan
Menger;‘:ng %imilikmya

- - b E
Belajar mengambil (
inisiatif " AR

Mengambil keputusan

Belajar bertanggung
jawab
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MANDIRI MENENTUKAN
MASA DEPAN

Untuk mandiri sering kali kita mengalami
hambatan-hambatan yang disebabkan oleh
masih adanya kebutuhan untuk tetap
tergantung kepada orang lain. Terkadang kita
mengalami konflik yang sangat besar antara
mengikuti kehendak orangtua atau mengikuti
keinginan kita sendiri. Konflik ini akan
mempengaruhi upaya kita untuk mandiri, sehingga
sering menghambat penyesuaian diri kita
atas lingkungan sekitar. Bahkan dalam
beberapa kasus tidak jarang menjadi
frustrasi dan memendam kemarahan
yang mendalam kepada orangtuanya
atau orang lain. Frustrasi dan kemarahan
tersebut seringkali diungkapkan dengan
perilaku-perilaku yang tidak simpatik
terhadap orangtua maupun orang lain
dan dapat membahayakan dirinya dan orang lain. Hal ini tentu saja akan sangat
merugikan karena akan menghambat tercapainya kedewasaan dan kematangan
kehidupan psikologisnya.

Masa remaja merupakan masa yang penting dalam proses perkembangan
kemandirian, maka pemahaman dan kesempatan yang diberikan orangtua
kepada anak-anaknya dalam meningkatkan kemandirian amatlah krusial. Meski
sekolah juga turut berperan dalam memberikan kesempatan kepada anak untuk
mandiri, namun keluarga tetap merupakan pilar utama dan pertama dalam
membentuk anak untuk mandiri.

Q



111111110488

Menentukan rencana kehidupan sejak sekarang membuat kita lebih mandiri.
Termasuk apa rencana kita tahun depan? Kemana kita akan meneruskan
pendidikan kita? Apakah kita akan masuk bangku SMA? Atau kita akan bekerja?

Banyak remaja yang memilih bekerja daripada meneruskan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi lagi. Pilihan ini tidak salah. Bahkan mungkin menjadi
pilihan yang tepat. Asalkan kita telah memiliki kesiapan mental disertai pilihan
karir yang tepat.

Menentukan pilihan karir yang tepat merupakan hal yang penting untuk dapat
menentukan masa depan kita kelak.

Bila saat ini kita berencana menjadi dokter,
pengacara, atau profesi yang lainnya,
belum tentu hal tersebut akan bertahan
sampai kita menginjak masa remaja.
Namun memastikan pilihan karir sejak dini
adalah penting. Hal ini mengingat, pilihan
karir biasanya erat dengan pilihan sekolah
yang harus kita tempuh untuk dapat
berprofesi seperti karir yang kita inginkan.

Untunglah dewasa ini terdapat beberapa
pekerjaan untuk remaja yang sekolah sambil
bekerja. Tempat yang bisanya menjadi
lapangan perkerjaan remaja semacam ini
antara lain supermarket, cafe, ataupun outlet-outlet yang menjajakan makanan.
Tempat-tempat tersebut biasanya memperkerjakan remaja yang berumur 16- 18
tahun.

Bila kita telah menamatkan pendidikan tinggi dengan berbekal ijazah di tangan,
kita dapat mengajukan lamaran pekerjaan kepada sejumlah perusahaan yang
kita minati. Dan pengalaman kita bekerja selama sekolah dapat menjadikan nilai
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tambah bagi perusahaan yang akan menerima. Karena kebanyakan
perusahaan cenderung akan memperkerjakan karyawan yang sudah
berpengalaman.

Kita tidak perlu kuatir dan cemas akan masa depan, yang penting kita harus
berusaha semaksimal mungkin untuk berprestasi dalam belajar dan bekerja.

Berikut ini Tips agar dapat memilih sekolah dan karir yang sesuai:

Untuk mengejar cita-cita yang sesuai minat, kita harus mengeksplorasi diri.
Ukurlah kemampuan kita hingga batas maksimal. Usahakan agar minat dan
keinginan tersebut, bukan suatu paksaan.

Setelah puas mengeksplorasi diri, ambil keputusan dan tetapkan cita-cita.
Buatlah suatu keputusan sendiri yang memang benar-benar menjadi minat kita.

Setelah mempunyai ketetapan hati dan cita, maka perlulah sebuah
perencanaan cita-cita. Agar cita-cita yang diinginkan dapat
terwujud, diperlukan penyusunan sebuah rencana matang
untuk meraihnya. membuat suatu perencanaan yang terarah
dan matang meliputi perhitungan dengan
kegiatan kita saat ini, usia, dan
kemampuan untuk belajar.

Berdoa dan berusahalah sekuat
hati dan kemampuan kita.
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